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Abstract: The Effect of Think Pair Share Cooperative Learning Model Towards 

Students Conceptual Understanding of Mathematics. This quasi experimental 

research aimed to find out the effect of Think Pair Share cooperative learning 

model towards students conceptual understanding of mathematics. This research 

used posttest only control group design. The population of this research wasall 

students of grade VIII of SMP Negeri 1 Labuhan Ratuin academic year of 

2017/2018. Through purposive sampling technique, two classes were taken as the 

samples.The technique that used in this research was test. The analysis data of 

this research used t-test. Based on the result of research, it was concluded that 

Think Pair Share cooperative learning model affect students conceptual under-

standing of mathematics. 

 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Koopertif Tipe Think Pair Share 

terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian eksperimental 

semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian 

ini menggunakan posttest only control group design. Populasi penelitian ini ada-

lah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Labuhan Ratu tahun pelajaran 

2017/2018. Melalui teknik purposive sampling dua dari enam kelas diambil se-

bagai sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tes. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan 

hasil penelitian, disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: pemahaman konsep, pembelajaran kooperatif, think pair share
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan memegang peranan 

penting untuk kemajuan dan perkem-

bangan suatu bangsa, karena dengan 

pendidikan manusia dapat memaksi-

malkan kemampuan maupun potensi 

dirinya baik sebagai pribadi maupun 

sebagai warga masyarakat. Dalam 

rangka mewujudkan tujuan pendidi-

kan maka pendidikan dilaksanakan 

secara terstruktur dan berjenjang di-

mulai dari pendidikan usia dini, pen-

didikan dasar, pendidikan menengah, 

hingga pendidikan tinggi. Berdasar-

kan UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab VI 

Pasal 18 (2003:7) yaitu  program be-

lajar dan pembelajaran pada jenjang 

pendidikan menengah diselenggara-

kan untuk melanjutkan dan meluas-

kan siswa serta menyiapkan siswa 

menjadi anggota masyarakat yang 

memiiki kemampuan menciptakan 

hubungan timbal balik dengan ling-

kungan sosial, budaya dan dapat 

mengembangkan kemampuan lebih 

lanjut dalam dunia kerja atau pendi-

dikan tinggi.   

Salah satu mata pelajaran yang 

ada di sekolah adalah mata pelajaran 

matematika. Matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang selalu 

ada pada setiap jenjang pendidikan.  

Oleh karena itu, diperlukan pengua-

saan matematika di semua jenjang 

pendidikan, termasuk pada jenjang 

pendidikan menengah. Mengingat 

pentingnya pembelajaran matematika 

sebagai bagian integral dari pendi-

dikan pada umumnya, sudah seharus-

nya setiap siswa baik dari jenjang 

pendidikan usia dini hingga menen-

gah untuk menguasai pelajaran mate-

matika. Salah satu tujuan pembe-

lajaran matematika dalam peraturan 

menteri pendidikan dan kebudayaan 

nomor 22 tahun 2006 tentang 

Standar Isi adalah agar siswa mampu 

memahami konsep matematika; men-

jelaskan keterkaitan antar konsep; 

dan mengaplikasikan konsep atau al-

goritma, secara luas, akurat, efisien 

dan tepat dalam memecahkan ma-

salah. 

Berkaca pada peraturan men-

teri pendidikan dan kebudayaan no-

mor 22 tahun 2006 terlihat bahwa 

pemahaman konsep merupakan salah 

satu tujuan penting dalam pembelaj-

aran matematika. Dengan memahami 

konsep memberikan pengertian bah-

wa materi-materi yang diajarkan ke-

pada siswa tidak hanya sebagai hafa-

lan, namun siswa dapat lebih me-

ngerti akan konsep materi pelajaran 

yang diberikan. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan pendapat O’Connell 

(2007:18)  yang menyatakan bahwa, 

dengan pemahaman konsep, siswa 

akan lebih mudah dalam memecah-

kan permasalahan karena siswa akan 

mampu mengaitkan serta memecah-

kan permasalahan tersebut berbekal 

konsep yang sudah dipahami. 

Pada kenyataannya sebagian 

besar siswa Indonesia mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

matematis. Hal ini tercermin dari 

hasil laporan Trends in International 

Mathematics and Science Study 

(TIMSS, 2011) yang menyatakan 

bahwa capaian rata-rata siswa Indo-

nesia adalah 386 yang berarti berada 

pada level rendah. Capaian rata-rata 

peserta Indonesia pada TIMSS 2011 

mengalami penurunan dari capaian 

rata-rata pada TIMSS 2007 yaitu 

397. Banyak faktor yang menyebab-

kan rendahnya hasil laporan TIMSS 

terhadap kemampuan matematika 

siswa di Indonesia.  Salah satu faktor 

penyebabnya adalah siswa di Indone-

sia belum mampu menyelesaikan 

soal-soal seperti karakteristik soal-

soal TIMSS yang menggunakan 
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masalah kontekstual, menuntut pena-

laran, kreativitas, dan argumentasi 

dalam menyelesaikannya  

Rendahnya pemahaman konsep 

matematis siswa dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Menurut Muzayyanah 

(2009:302) salah satu faktor penye-

babnya adalah pembelajaran yang 

diterapkan guru kurang efektif.  Guru 

masih menggunakan model pembela-

jaran konvensional (teacher center) 

sehingga siswa kurang terlibat aktif 

dalam pembelajaran.  Selain model 

pembelajaran yang kurang efektif, 

siswa hanya mencatat jawaban soal 

yang telah dibahas tanpa mengetahui 

maknanya. Siswa juga terkadang 

hanya sekedar mencatat rumus yang 

disampaikan oleh guru tanpa tahu 

asal-usulnya, sehingga pada pembe-

lajaran ini hanya terjadi komunikasi 

satu arah. Siswa jarang diberi kesem-

patan untuk menemukan dan meng-

onstruksi konsep-konsep atau penge-

tahuan matematika secara formal, 

sehingga pemahaman konsep diang-

gap tidak terlalu penting.  

Kondisi ini juga terjadi pada 

siswa SMP Negeri 1 Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur.SMP 

Negeri 1 Labuhan Ratu merupakan 

salah satu sekolah yang memiliki 

karakteristik seperti sekolah mene-

ngah pertama di Indonesia pada 

umumnya. Berdasarkan observasi 

dan wawancara dengan guru SMP 

Negeri 1 Labuhan Ratu diketahui 

bahwa pada pembelajaran matema-

tika guru cenderung menggunakan 

pembelajaran konvensional. Selain 

itu, dari hasil wawancara dengan 

guru dan siswa juga diperoleh infor-

masi bahwa pada umumnya siswa 

mengerti pada saat guru menjelas-

kan, tetapi siswa sulit untuk me-

ngungkapkan kembali dari apa yang 

telah dipelajari. Siswa mengerti pada 

saat guru memberikan contoh-contoh 

soal dan penyele-saiannya, namun 

ketika dihadapkan pada suatu masa-

lah ataupun soal-soal yang berbeda 

dari contoh-contoh yang diberikan 

guru, siswa sulit untuk menentukan 

prosedur yang akan digunakan untuk 

menyelesaikannya. Hal ini dimung-

kinkan terjadi karena siswa hanya 

hafal rumus ataupun mengetahui se-

suatu tanpa memahami konsep-kon-

sepnya secara mendalam. Informasi-

informasi yang didapat tersebut 

mengindikasikan bahwa pemahaman 

konsep matema-tis siswa di SMP 

Negeri 1 Labuhan Ratu masih belum 

terkatagori baik. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS, 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

adalah struktur pembelajaran yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa agar tercipta suatu 

pembelajaran kooperatif yang dapat 

meningkatkan penguasaan akademik 

dan keterampilan siswa.  Pembelajar-

an kooperatif tipe TPS dapat menarik 

perhatian dan minat belajar siswa, 

karena pada saat proses pembelajaran 

siswa dituntut untuk aktif dan man-

diri dalam memahami konsep dari 

suatu permasalahan yang diberikan 

oleh guru.  Siswa juga dikondisikan 

untuk melakukan diskusi antar siswa, 

sehingga selain siswa dapat berkreasi 

dengan idenya masing-masing, siswa 

juga dapat mengemukakan idenya 

dengan pasangannya. Proses berfikir, 

diskusi, dan presentasi tersebut di-

harapkan mampu meningkatkan pe-

mahaman konsep matematis siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pem-

belajaran kooperatif tipe TPS ter-

hadap pemahaman konsep matematis 

siswa VIII SMP Negeri 1 Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur 

tahun pelajaran 2017/2018. 
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METODE PENELITIAN 

 

Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII semester 

genap SMP Negeri 1 Labuhan Ratu, 

tahun pelajaran 2017/2018 yang 

terdistribusi dalam 10 kelas, yaitu  

kelas VIII-A sampai VIII-J. Pengam-

bilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tek-

nik purposive sampling, yaitu dengan 

mengambil 2 kelas dari 6 kelas yang 

diajarkan oleh guru matematika yang 

sama dengan rata-rata nilai rata-rata 

ulangan semesterganjil yang hampir 

sama. Adapun rata-rata nilai rata-rata 

ulangan semester ganjil mata pela-

jaran matematika siswa kelas VIII-A 

sampai dengan VIII-F dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.Nilai Rata-rata Ulangan  

 Semester Ganjil 

 

Kelas 
Rata-rata Nilai 

Mid Semester 

VIII-A 78.81 

VIII-B 75,19 

VIII-C 55.16 
VIII-D 48,72 
VIII-E 57,52 
VIII-F 49,52 

 

Dari Tabel 1, dipilih kelas VIII-D 

yang terdiri dari 29 orang sebagai ke-

las eksperimen yaitu kelas yang 

mendapatkan pembelajaran koope-

ratif tipe TPS dan kelas VIII-F yang 

terdiri dari 30 orang yaitu kelas yang 

mendapatkan pembelajaran konven-

sional.  

Desain penelitian ini adalah 

pretest-posttest control group design 

Data dalam penelitian merupakan 

data gain yang diperoleh dari data 

skor awal pemahaman konsep mate-

matis yang diperoleh melalui pretest 

dan data skor akhir pemahaman kon-

sep matematis yang diperoleh me-

lalui posttest dari kedua kelas yang 

dijadikan sampel penelitian. 

Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen tes pem-

ahaman konsep matematis yang dila-

kukan sebelum dan setelah siswa 

mengikuti pembelajaran dengan mo-

del pembelajaran kooperatif tipe TPS 

pada kelas eksperimen dan pembela-

jaran konvensional pada kelas kon-

trol yang dituangkan ke dalam 4 soal 

uraian. 

Materi yang diujikan adalah 

lingkaran. Soal-soal tes yang diberi-

kan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk pretest dan posttest 

adalah soal yang sama. Indikator 

pemahaman konsep dalam penelitian 

ini meliputi; (1) menyatakan ulang 

sebuah konsep, (2) memberikan con-

toh dan non contoh dari konsep, (3) 

menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika, (4) meng-

gunakan, memanfaatkan, dan memi-

lih prosedur atau operasi tertentu, (5) 

mengaplikasikan konsep atau algo-

ritma dalam pemecahan masalah.  

Sebelum dilakukan pengam-

bilan data, untuk memperoleh data 

yang akurat maka tes yang digu-

nakan adalah tes yang memenuhi 

kriteria tes yang baik, yaitu valid, 

reliabel, daya pembeda yang baik, 

dan tingkat kesukaran soal yang 

sesuai. Selanjutnya dilakukan uji va-

liditas isi yang didasarkan pada 

penilaian guru mitra pada SMP 

Negeri 1 Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur.  

Penilaian terhadap kesesuaian 

isi tes dengan kisi-kisi tes yang 

diukur dan penilaian terhadap kese-

suaian bahasa yang digunakan dalam 

tes dengan kemampuan bahasa sis-

wa, dilakukan dengan menggunakan 

daftar checklist oleh guru mitra. Ha-

sil konsultasi dengan guru menun-

jukkan bahwa tes yang digunakan 
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untuk mengambil data kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

telah memenuhi validitas isi.Setelah 

tes dinyatakan valid, tes tersebut diu-

jicobakan kepada siswa diluar sam-

pel untuk mengetahui reliabilitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

soal. 

Dari hasil ujicoba, diketahui 

bahwa instrumen tes memiliki ko-

efisien reliabilitas 0,649 hal ini 

menunjukan bahwa instrumen tes 

memiliki kriteria tinggi. Sedangkan 

hasil perhitungan uji coba instrumen 

tes, diperoleh bahwa nilai daya pem-

beda tes adalah 0,36 sampai dengan 

0,67. Hal ini menunjukkan bahwa in-

strumen tes yang diujicobakan mem-

iliki daya pembeda yang baik dan 

sangat baik. Selanjutnya berdasarkan 

hasil perhi-tungan uji coba instrumen 

tes, dipe-roleh bahwa nilai tingkat 

kesukaran tes adalah 0,59 sampai 

dengan 0,70. Hal ini menunjukkan 

bahwa instru-men tes yang diujico-

bakan memiliki tingkat kesukaran 

yang sedang. 

Setelah dilakukan analisis re-

liabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran soal tes pemahaman kon-

sep matematis diperoleh bahwa soal 

memiliki reliabilitas yang tinggi.  

Daya pembeda untuk soal dikate-

gorikan baik dan sangat baik, serta 

tingkat kesukaran untuk soal dikate-

gorikan sedang.  Karena semua soal 

sudah valid dan sudah memenuhi 

kriteria reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran yang sudah 

ditentukan maka soal tes pemahaman 

konsep matematis yang disusun 

layak digunakan untuk mengum-

pulkan data pemahaman konsep 

matematis. 

Selanjutnya, dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas terha-

dap data gain pemahaman konsep 

matematis siswa. Berdasarkan perhi-

tungan uji normalitas menggunakan 

Uji Chi-Kuadrat diperoleh rekapitu-

lasi uji normalitas data gain pema-

haman konsep matematis siswa yang 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Normalitas  

 
Pembela-

jaran 
𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 kesimpu-

lan 𝑯𝟎 

TPS 3,818 7,81 diterima 

Konvensio

nal 

1,138 7,81 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 2, data gain 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dan konven-

sional berasal dari populasi yang 

berdis-tribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas, diperoleh 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 , dengan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1,04, dan 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠  = 1,87. Oleh sebab 

itu, 𝐻0  diterima, yang menunjukkan 

bahwa kedua data gain pemahaman 

konsep matematis siswa memiliki 

varians yang homogen.  

Karena uji normalitas menun-

jukkan bahwa kedua data gain be-

rasal dari populasi yang berdistribusi 

normal dan uji homogenitas me-nun-

jukkan bahwa kedua data gain mem-

iliki varians yang sama, maka selan-

jutnya dilakukan pengujian hi-potesis 

menggunakan uji parametrik yaitu uji 

kesamaan dua rata-rata dengan uji-t.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data statistik pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model konvensional 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Skor Pemahaman  
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  Konsep Matematis 

 
 Kelas Data 𝒙𝒎𝒊𝒏 𝒙𝒎𝒂𝒌𝒔 𝒙 𝒔 

TP 
Pretest 0,00 43,75 20,26 1,86 

Posttest 25,00 100 74,41 2,65 

K 
Pretest 0,00 43,75 16,25 2,25 

Posttest 18,75 100 61,46 2,97 

TP = TPS 

K= Konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-

rata skor awal pemahaman konsep 

matematis siswa kelas eksperimen 

lebih rendah daripada rata-rata skor 

awal pemahaman konsep matematis 

siswa kelas kontrol.  Skor tertinggi 

dimiliki oleh siswa di kelas kontrol 

sedangkan skor terendah dimiliki 

oleh siswa kelas eksperimen.  Jika 

dilihat dari simpangan baku, kelas 

eksperimen memiliki simpangan ba-

ku yang lebih besar daripada kelas 

kontrol. Kemudian pemahaman kon-

sep matematis siswa setelah mengi-

kuti model pembelajaran koope-ratif 

tipe TPS lebih tinggi daripada pema-

haman konsep matematis siswa sete-

lah mengikuti model konvensional 

yang terlihat pada rata-rata skor 

pemahaman konsep matematis siswa.  

Rekapitulasi data gain pema-

haman konsep matematis yang di-

peroleh siswa yang mengikuti pem-

belajaran dengan model pembe-

lajaran kooperatif tipe TPS dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan 

model konvensional disajikan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Statistik Gain Pemahaman  

Konsep Matematis 

 
Data Kelas 𝒙𝒎𝒊𝒏 𝒙𝒎𝒂𝒌𝒔 𝒙 𝒔 

Gain 
TP 0,25 1,00 0,68 0,18 

K 0,19 1,00 0,56 0,18 

Skor ideal gain: 1,00 

TP = TPS 

K= Konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 4, rata-

ratagain pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti pembe-

lajaran menggunakan model pem-

belajaran kooperatif tipe TPS lebih 

tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Apabila 

dilihat dari simpangan baku, kelas 

kontrol memiliki simpangan baku 

yang lebih tinggi dari kelas eksperi-

men. Artinya, sebaran data pening-

katan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas kontrol lebih heterogen 

dibandingkan sebaran data pening-

katan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas eksperimen. 

Untuk mengetahui pencapai-

an indikator pemahaman konsep ma-

tematis siswa, dilakukan analisis se-

tiap indikator pada data pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum dan 

setelah pembelajaran. Adapun hasil 

analisis dari kedua tes pada kedua 

kelas disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pencapaian Indikator Pema- 

haman Konsep Matematis 

 

Indi-

kator 

Awal (%) Akhir (%) 

E K E K 

1 65,52 60,00 82,76 86,67 

2 31,03 30,00 91,38 76,67 

3 39,66 20,00 76,72 75,00 

4 0,00 0,00 57,76 41,67 

5 0,86 0,00 68,10 47,50 

 

Berdasarkan Tabel 5, penca-

paian indikator pemahaman konsep 

matematis siswa kedua kelas men-

galami peningkatan. Pada hasil tes 

kemampuan awal, persentase pen-

capaian untuk indikator pemahaman 

konsep matematis kelas eksperimen 

lebih besar daripada kelas kontrol, 

begitu juga pada tes kemampuan 

akhir, persentase pencapaian rata-rata 

untuk indikator pemahaman konsep 
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matematis siswa kelas eksperimen 

lebih besar daripada kelas kontrol. 

Kemudian dilakukan uji ke-

samaan dua rata-rata data gain pem-

ahaman konsep matematis siswa. 

Setelah dilakukan pengujian, dipe-

roleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 2,17, dan 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 1,67. Oleh sebab 

itu 𝐻0  ditolak, yang menunjukkan 

bahwa rata-rata data gain pemaha-

man konsep matematis yang 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS lebih dari rata-

rata data gain pemahaman konsep 

matematis yang menggunakan model 

konvensional 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

lebih baik daripada pemahaman kon-

sep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dilihat 

dari pencapaian indikator pemaha-

man konsep matematis, pencapaian 

indikator siswa yang mengikuti pem-

belajaran kooperatif tipe TPS lebih 

tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa ditinjau dari in-

dikator pencapaian pemahaman kon-

sep matematis, siswa yang mengi-

kuti pembelajaran kooperatif tipe 

TPS memiliki pemahaman konsep 

matematis yang lebih baik dari pada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Hal yang menyebabkan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran koope-

ratif tipe TPS lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional terjadi karena 

pada tahapan-tahapan pada pembe-

lajaran kooperatif tipe TPS yang 

memberikan peluang kepada siswa 

untuk mengembangkan pemahaman 

konsep matematisnya. Hal ini dapat 

ditunjukkan pada tahapan pembela-

jaran kooperatif tipe TPS yaitu, pada 

tahap think (berpikir) siswa secara 

individu diarahkan untuk mengerah-

kan seluruh kemampuan berpikirnya 

dalam menjawab pertanyaan atau 

permasalahan terkait dalam pembela-

jaran yang diberikan oleh guru.  

Pada tahap pair (berpasangan) 

siswa diarahkan untuk berdiskusi 

secara berpasangan untuk memper-

dalam makna dari jawaban yang 

telah dipikirkan secara individu dan 

mendiskusikannya.  Dan pada tahap 

share (berbagi) hasil diskusi dari 

tiap-tiap pasangan kemudian dipre-

sentasikan dan didiskusikan dengan 

pasangan seluruh kelas.  Dalam tahap 

ini akan terjadi saling tukar pendapat 

antar pasangan di kelas, karena bisa 

saja hasil diskusi setiap kelompok 

memiliki hasil yangsama namun ber-

beda cara penyelesaiannya dan guru 

bisa memberikan klarifikasi apabila 

ada konsep yang salah, sehingga 

siswa akan lebih mematangkan kon-

sep yang telah mereka terima.  Hal 

ini sesuai dengan Hudojo dalam 

Noorie (2016:41) yang mengatakan 

bahwa siswa dapat saling mengetahui 

hasil belajar dari kelompok lain yang 

mungkin hasilnya sama namun ber-

beda cara penyelesaiannya. Dengan 

demikian, hal tersebut akan me-

nambah pengalaman belajar siswa.  

Siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional juga 

mendapatkan kesempatan mengem-

bangkan pemahaman konsep mate-

matisnya, hanya saja kesempatan 

yang diberikan tidak sebanyak pada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

kooperatif tipe TPS. Hal ini terjadi 

karena pada proses pembelajaran 

konvensional dimulai dengan guru 

menjelaskan materi pelajaran dan 

siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru serta mencatatnya. Proses ini 
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menyebabkan pemahaman dan infor-

masi yang diperoleh siswa hanya be-

rasal dari apa yang disampaikan oleh 

guru. 

Selanjutnya guru memberikan 

contoh-contoh soal beserta cara 

penyelesaiannya. Kemudian, siswa 

diberi kesempatan untuk bertanya ji-

ka ada yang belum dipahami. Tera-

khir, siswa akan diberikan latihan 

soal yang proses penyelesai-annya 

mirip dengan contoh soal. Akibatnya 

ketika siswa dihadapkan dengan soal 

yang berbeda dengan contoh, siswa 

akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Fatimah 

(2012:49) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa siswa akan 

terkendala untuk menye-lesaikan 

soal jika yang ditanya berbeda 

dengan contoh soal sebelum-nya. 

Oleh karena itu pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengi-kuti 

pembelajaran konvensional tidak 

berkembang secara optimal. 

Pada proses pelaksanaan pem-

belajaran kooperatif tipe TPS ter-

dapat beberapa kendala yang di-

temukan di kelas diantaranya, pada 

pertemuan pertama, siswa masih ter-

lihat bingung dan kondisi kelas 

kurang kondusif pada saat diskusi 

pasangan.  Banyak siswa pada pa-

sangan yang satu berjalan-jalan keli-

ling kelas untuk bertanya ke pas-

angan lain dan juga terdapat siswa 

yang hanya mengandalkan teman 

pasangannya yang memiliki kemam-

puan lebih untuk menyelesaikan per-

masalahan yang terdapat pada LKK. 

Hal ini terjadi karena siswa menga-

lami kesulitan untuk memahami per-

masalahan yang terdapat pada LKK. 

Kendala lain yang ditemukan adalah 

pada saat salah satu pasangan mem-

presentasikan hasil diskusi di depan 

kelas, masih terdapat pasangan lain 

yang kurang memperhatikan penje-

lasan pasangan yang presentasi terse-

but, serta waktu yang kurang opti-

mal, dikarenakan pembelajaran koo-

peratif tipe TPS memerlukan waktu 

yang cukup lama pada tahap menger-

jakan LKK, ber-diskusi, dan mem-

presentasikan hasil diskusi. Aki-

batnya, agar tidak terjadi miskon-

sepsi, guru melakukan klarifikasi 

ketika ada konsep yang keliru pada 

saat presentasi dan terus mengi-

ngatkan waktu kepada siswa ketika 

mengerjakan LKK, berdiskusi, dan 

mempresentasikan hasil diskusi agar 

tidak melebihi waktu yang telah 

direncanakan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Firmansyah (2010:48) bah-

wa perlu adanya kondisi yang kon-

dusif dan nyaman untuk mempelajari 

matematika. 

Pada pertemuan selanjutnya 

hingga pertemuan akhir siswa mulai 

dapat beradaptasi dengan proses 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. 

Hal ini terlihat dari kondisi kelas 

yang sudah mulai kondusif, proses 

pembelajaran yang dilaksanakan su-

dah sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan dan proses diskusi pa-

sangan juga sudah mulai berjalan 

dengan baik, siswa dengan pasang-

annya saling bekerjasama untuk 

menyelesaikan permasalahan pada 

LKK. Ketika siswa mengalami kesu-

litan pada saat mengerjakan LKK, 

siswa sudah mulai bertanya kepada 

guru daripada bertanya ke pasangan 

lain. Selain itu, pada saat salah satu 

pasangan mempresenta-sikan hasil 

diskusi, pasangan lain sudah mulai 

memperhatikan dan menanggapi. 

Sehingga dapat mengikuti pembela-

jaran berdasarkan fase atau langkah 

yang ada dalam pembelajaran koope-

ratif tipe TPS de-ngan baik. Sejalan 

dengan pendapat Aunurrahman 

(2010:185) bahwa kebiasaan belajar 

adalah perilaku atau perbuatan 
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seseorang yang telah tertanam dalam 

waktu yang relatif lama sehingga 

memberikan ciri dalam aktivitas 

belajar yang dilakukannya. Hal ini 

mengakibatkan perlunya beradaptasi 

dengan cepat dan sempurna untuk 

merubah kebiasaan belajar siswa 

tersebut. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran koo-

peratif tipe Think Pair Share (TPS) 

berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata skor pe-

ningkatan pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mendapatkan pem-

belajaran kooperatif tipe TPS lebih 

tinggi daripada rata-rata skor pening-

katan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mendapatkan pembela-

jaran konvensional. 
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